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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan maka simpulan yang dapat ditarik 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Underpricing tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja operasi perusahaan 

setelah IPO. Akan tetapi underpricing memiliki pengaruh negatif terhadap 

kinerja saham dalam jangka panjang. 

2. Rasio P/E memiliki pengaruh positif terhadap kinerja operasi perusahaan 

setelah IPO. Akan tetapi rasio P/E memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja 

saham dalam jangka panjang. 

3. First-day tradable share turnover tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

operasi perusahaan setelah IPO. Akan tetapi first-day tradable share turnover 

memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja saham dalam jangka panjang. 

4. Volume IPO atau jumlah perusahaan yang melakukan IPO tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja operasi perusahaan setelah melakukan IPO dan 

kinerja saham dalam jangka panjang. 

5. Umur perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja operasi 

perusahaan setelah melakukan IPO dan kinerja saham dalam jangka panjang. 

6. Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja operasi 

perusahaan setelah melakukan IPO dan kinerja saham dalam jangka panjang. 
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6.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang didapat maka ada beberapa 

saran yang dapat diberikan: 

1. Dalam memilih investasi jangka panjang disarankan investor tidak memilih 

saham pada perusahaan yang baru melakukan IPO karena kinerja operasi dan 

kinerja saham dalam jangka panjang akan mengalami penurunan. 

2. Investor disarankan tidak bereaksi berlebihan (overreaction) pada informasi 

laba atau rasio P/E perusahaan yang akan melakukan IPO. Karena pihak 

manajemen bisa melakukan earning management untuk memberikan kesan 

bahwa perusahaan yang akan melakukan IPO memiliki kinerja yang tinggi. 

Akan tetapi pada jangka panjang akan terjadi penurunan kinerja operasi yang 

akan diikuti dengan penurunan kinerja saham. 

3. Bagi perusahaan yang akan melakukan IPO disarankan dapat mengurangi 

terjadinya asimetri informasi baik dengan pihak underwriter maupun investor 

sehingga dapat mengurangi tingkat underpricing. Karena terjadinya 

underpricing akan menyebabkan transfer kemakmuran dari pemilik kepada 

para investor. 

4. Bagi perusahaan yang masih tergolong baru berdiri disarankan tidak terlalu 

cepat untuk melakukan IPO karena dimungkinkan akan timbul asimetri 

informasi baik dengan pihak underwriter maupun investor yang 

dimungkinkan karena kurangnya kelengkapan atas informasi perusahaan. 

5. Bagi perusahaan disarankan dapat menerapkan corporate governance yang 

baik khususnya dalam hal kepemilikan manajerial. 
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6. Bagi penelitian berikutnya disarankan memasukkan lebih banyak variabel lain 

yang dapat memproksikan investor sentiment. Sehingga hasil penelitian dapat 

memprediksi dengan lebih tepat atas terjadinya penurunan kinerja setelah IPO.  

7. Bagi penelitian berikutnya disarankan lebih memberikan pembahasan atas 

hubungan variabel independen terhadap variabel dependen dalam satu 

rangkaian, di mana masing-masing variabel dependen dibagi menjadi tiga 

proksi. Sehingga dapat diperoleh hasil pembahasan yang lebih tepat atas 

hubungan satu variabel dependen terhadap tiga proksi variabel independen 

sekaligus. 

8. Bagi penelitian berikutnya disarankan menggunakan metode analisis berupa 

seemingly unrelated regressions (SUR) sehingga persamaan regresi dalam 

penelitian dapat dilakukan secara sekaligus. 
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